TransformasiFTZ

ke KEKPerlu Kepastian‘

BATAM - Kamar Dagang Indo-

nesia (Kadin) Kota Batam mem- -

berikan lima rekomendasi kepada
Pemko Batam dan Badan Pengu-
~ sahaan (BP) Batam untuk mem-
percepat pertumbuhan ekonomi

‘Batam. Sebagai mitra strategis

pemerintah, Kadin berharap bisa
ikut serta memberikan kontribusi
pemikiran untuk membangun Ba-
tam yang lebih baik.

Ke hal 4))
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Uari hal 1

Ketua Kadin Kota Batam
Jadi Rajagukguk mengatakan
rekomendasi yang diberikan ke-
pada pemerintah tersebut me-
rupakan hasil dari rapat pimpi-
nan organisasinya. Rekomenda-
si tersebut, di antaranya adalah
Kadin meminta kepastian hu-
kum terkait transformasi Free
Tade Zone (FTZ) menuju Ka-
wasan Ekonomi Khusus (KEK).
Hal itu sangat perlu dijelaskan
pemerintah supaya tidak me-
nimbulkan kekhawatiran pela-
ku usaha.

"Sehingga dengan adanya

kepunanhukum.mvestﬂrakm

Batam,' kata Jadi, usai mengge-
lar Rapat Pimpinan Kadin Kota
Batam di Best Western Premier

Panbil, Kamis (12/4).

Pihaknya juga meminta
Pemko Batam dan BP Batam
untuk sinergi dalam perkem-
bangan pariwisata, salah satu
sektor unggulan yang mampu
menggerakkan ekonomi de-
ngan cepat. Dengan kerjasama
yang baik antara kedua lembaga
pemeﬁntah tersebut, diyakini
potensi pariwisata bisa digarap

dengan baik. _
Kemudian mengenai perdaga-
ngan, kendati berstatus sebagai
pelabuhan bebas, sampai saat ini

N4 ...

banyak persoalan yang dialami
pengusaha mengenai pengirim-
an barang dari dan ke Kota Ba-
tam, Salah satu hal yang kerap
dikeluhkan maayarakat kata Jadi
adalah mengenai beberapa harga
bahan dasar kebutuhan yang le-
bih mahal dibandingkan wilayah

lainnya di Indonesia.

"Padahal Batam memiliki fa-
silitas FTZ, yang seharusnya bi-
sa mendatangkan beberapa ko-
moditi dari negara lain dengan
harga lebih rendah,” imbuh dia.

Rekomendasi lainnya ada-
lah mengenai ketenagakerjaan
yang setiap tahunnya selalu tam menata

menghadapi pers yan

‘h: : T Pelialpald
sua]an yang selama ini terjadi ar

adalah terkait dengan peneta-

dilakukan dengan melakukan
pertemuan secara intens an-
tara para pengusaha dengan
perwakilan pekerja.Sehingga
permasalahan Upah Minimum
Kota (UMK) bisa diselesaikan
sebelum pemutusan besarin
upah pekerja," kata Jadi.

Selain itu, Kadin juga menyo-
roti pemberdayaan usaha, mikro,
kecil dan menengah (UMKM) di
Kota Batam. Pi meminta
pemerintah untuk memberikan
tempat yang layak bagi para pe-
dagang kaki lima yang digusur.
Kadin mend Pemko Ba-
i Batam, ha-

Ll T

nya saja juga pet
e _1#.5 ..|r_.l mm_
pembangunan tersebut,

“Jangan sampai ﬁdagang

pan upah buruh yang sering kaki lima ini dibiarkan sete-

menimbulkan kegaduban. Pi-
haknya berharap persoalan ini
bisa dicarikan jalan keluar ter-
baik agar tidak berkelanjutan.
Kadin sebagai organisasi in-
duk pengusaha juga mengajak
seluruh organsiasi pengusaha
untuk memhanléuamemhgrilgl;
pemikiran kepada pemerintah.
Pihaknya mengaku juga akan
terus berupaya menjalin hu-
bungan dan koordinasi dengan
serikat buruh, sehingga ma-
salah upah ini tidak selalu men-
jadi polemik setiap tahunnya.
*Salah satu cara yang dapat

lah digusur, harus ada penem-
patan setelah penggusuran,’
jelas dia.

Wakil Wali Kota Batam, Am-
sakar Achmad mengatakan di

tengah pertumbuhan ekonomi
yang melambat saat ini harus

menjadi pemacu untuk terus

bersama meningkatkan per-
tumbuhan ekonomi di Batam
tujuh persen dalam dua tahun.

Pemerintah perlu dukungan se-
ihal .
percepatan pertumbuhan eko-

nomi di Batam.

Ditegaskannya bahwa Pemko

Batam juga berkomitmen akan

terus meningkatkan pelayanan
perizinan kepada masyarakat.
Hadirnya Mal Pelayanan Pub-
lik (MPP) saat ini harapkan juga
dapat memberikan kemudahan
bagi masyarakat yang ingin me-
ngurus segala perizinan. MPP di
Batam saat ini menjadi banyak
percontohan bagi daerah lainnya,
hampir setiap hari, menurut Am-

ataupun ada kendala di sana,”
kata Amsakar.

Amsakar juga menyatakan
mendukung langkah BP Batam
untuk mempercepat penerbitan
IPH, pasalnya diakuinya hal itu
be terhadap perole-
han BPHTB. Dimana meru-

pakan salah satu penyumbang

pendapatan ashi daerah (PAD)
tertinggi, sehingga jika IPH
lancar tentu target pendapat-

yai

IP]

tu
kui dua sektor industri yang
menjadi penompang pertumbu-
han ekonomi Batam yakni sek-
tor migas dan manufaktur me-
ngalami perlambatan, sehingga
diakuinya perlu sektor baru un-
tuk menggenjotpertumbuhan
ekonomi di Batam.

"Karena itu kita ikut serta
mengembangkan sektor pari-
wisata, karena jangka pendek
target kita aalah dua tahun tu-

o
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tam mendukung peruh ren-
cana Pemko Batam menerbit- |

an daerah juga bisa tercapai. kR
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ISRA MIRAJ TINGKAT KOTA BATAM

Pemko Datangkan
Gus Muwafiq

SAGULUNG - Pemko Batam
mengundang ustaz kondang
Gus Muwaliq untuk mengisi
ceramah pada acara Isra Mi-
raj tingkat Kota Batam, Ju-
mat (13/4). Peringatan Isra
Miraj dipusatkan di lapangan
SP Plaza, H.lgulung mulai pu-
lkul 19.30. Gus Muwafiq me-
rupakan ustaz dari lngjakarta
dengan nama lengkap

Muwn Prla ymg disapa
jndl asisten prlhl-

di Presi-

den RI Gus Dur.

Adapun yang menjadi tema
pada peringatan Isra Miraj ta-
hun ini "Dengan Peringatan
Isra Miraj Kita Jadikan Salat
Sebagai' Kebutuhan dan Bekal
Kehidupan Dunia dan Akhirat".

Kepala Bagian Kesra Sek-
dako Batam, Riama Manurung
man dangaeluruhmmyara-

m Iﬁl_"—iﬂmﬂ“--m“.-“- . 1



s Ll e

PemkoDatangkan

\{Dari hal 9 - :

"Kami Juga akan menoun:
dar{g anggota Forum Kﬂmgl;l13~
kasi Pimpinan Daerah (FKPD)
Kota Batam, tokoh agama,
Imam masjid dan guru TPQ
Kota Batam," ujarnya, kemarin,

Riama mengimbau agar
seluruh Aparatur Sipil Nega-
ra (ASN) Pemko Batam untuk
dapat hadir bersama-sama
dalam acara Isra Miraj. Bagian
Kesra Batam akan menyura-

ti Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya
Manusia (BPKSDM) agar selu-
ruh ASN hadir meramaikan ke-
giatan keagamaan ini.

Panitia juga akan me-
nampilkan grup marawis
Thoriqul Jannah. Peringatan
[sra Miraj diawai pembacaan
ayat suci Al quran, dan kemu-
dian dilanjutkan tausiyah dari
Gus Muwafiq.

#iwan sahputra
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4 Ribu Berkas
IPHMenumpuk

BATAM - Sebanyak 4 ribu

berkas Izin Peralihan Hak

(IPH) saat ini belum tersele-

saikan pengurusannya. Kalan-

gan pengembang pun menge-

luhkan prosesnya yang lam-

ban. Badan Pengusahaan (BP)

Batam menyiasatinya dengan
menambah 30 P"ﬂlﬂli.

Sebagian besar berkas-ber-

kas tersebut mandek sejak

tahun lalu, "Karena bagian

SDM (sumber daya manu-

sia) untuk pelayanan di

kantor lahan masih

’ kurang. Karena

itu akan

kita tambah sekitar 30 SDM

yang bertugas untuk melaya-

ni penerbitan IPH. Untuk me

nyelesaikan tumpukan berkas

saat ini," kata Kepala BP Ba-

tam Lukita Dinarsyah Tuwo,

Kamis (12/4),
Dijelaskannya, bahwa 30

SDM tersebut bukan penam-

bahan pegawai baru, me-

lainkan akan diambil dari

unit lainnya yang akan

ditugaskan sementara

di pelayanan Kan-

tor Pengelolaan

Lahan.

Ke hal 4)}

DUA TAHUN TAK SELESAI

Ada sekitar 4 ribu berkas Izin Peralihan Hak (IPH) yang belum
terselesaikan pengurusannya. Berkas-berkas tersebut mandek sejak
tahun lalu, bahkan ada yang sejak 2016.

----------------------------------------

TAMBAH 30 PEGAWAI

BP Batarm menambah 30 pegawai yang diambil dari ﬂirektqratl_lain |
untuk membantu Kantor Pelayanan Lahan BP Batam yang kesulitan
menyelesaikan IPH tepat waktu karena berkas yang menumpuk.

PANGKAS SYARAT 1P

s SR

17 SYARAT LAMA B

| =
Menyertakan fotokopi KTP, fotokopl &

=

bayar lunas Uang Wajib Tahunan
(UWT) 30 tahun, fotokopi Surat 4

Perjanjian (SPJ), fotokopi Surat |
iy fotokopi Akta Ju_a!".__ -

utusan (Skep), )
Eﬂegh fotokopi persetujuan peralihm}
hak, fotokopi bukti pembayaran: s
faktur peralihan hak, fotokopi PL =
(gambar PL asli diserahkan untuk
diendorse), dan sertifikasi Hak Atas:
Tanah dan beberapa syarat lain

-..L- 1 _,'n"'*)-".--_h ‘I-"',_J:




dan
dah
kin

itu
1ya.
Pak
ran
1ya
aya
ya

4Ribu ...

\{Dari hal 1

Jika pengurusan IPH sudah
berjalan normal, para pegawai
tersebut nantinya akan kembali
di unit masing-masing.

Selain pelayanan IPH di Mal
Pelayanan Publik (MPP), seba-
gian pelayanan juga akan dibu-
ka di Kantor BP Batam, Menu-
rut Lukita, langkah itu untuk
mempercepat pelayanan kepa-
da masyarakat. "Kemarin sudah
saya putuskan, 30 pegawai akan
kita perbantukan untuk pela-
yanan di Kantor Lahan. Kare-
na kalau tidak ditambah, tidak
akan selesai masalah IPH ini "
kata dia.

Menurut dia tidak hanya 4
ribu berkas IPH saja yang belum
terselesaikan, saat ini juga ada
sekitar 2 ribu berkas Surat Per-
janjian (SPj) dan Surat Keputu-
san (Skep) yang juga belum sele-
sai. Dengan adanya penambahan
SDM di Kantor Pengelolaan La-
han nantinya akan dapat menye-
lesaikan berkas yang mandek.

Lukita menyatakan sudah
membuat terobosan baru de-
ngan memangkas persyaratan
untuk pemohon IPH. Dari 17

syarat yang selama ini menjadi
syarat wajib telah dipangkas
menjadi tiga syarat. Tujuannya
agar dapat memudahkan ma-
syarakat ataupun pelaku usaha
yang mengajukan permohonan

[PH. "Kami akan terus berkomit- ' ngz
men melakukan perbaikan un- P
tuk mempercepat proses pener-

bitan [PH," jelas Lukita.

pagaimana diketahuibah-

wa Sseeheglinr:n}m P‘?Wf‘}hﬂn ha-
rus mengisi formulir PEfmu:
honan, menyertakan fotokopi
KTP, fotokopi bayar lunas Uang
Wajib Tahunan (UWT}_EU__ta-
hun, fotokopi Surat Perjanjian
(SPJ), fotokopi Surat Keputu-
san (Skep), fotokopi Akta Jual
Beli, fotokopi persetujuan pera-
lihan hak, fotokopi bukti pem-
bayaran faktur peralihan 1?&1(’
fotokopi PL (gambar PL asli di-
serahkan untuk diendorse), dan
sertifikasi Hak Atas Tanah dan
beberapa syarat lainnya.

Namun dengan adanya pe-
nyederhanaan ini pemohon ha-
nya wajib menyiapkan kartu in-
dentitas seperti KTP atau paspor
sahaan bagi yang badan. Kemu-
dian sertifikat, jika dokumen ini
tidak ada bisa diganti dengan do-
kumen lainnya seperti fotokopi
PL fotokopi SPJ, atau fotokopi
Skep. Selanjutnya yakni mengisi
formulir permohonan IPH dan
surat permohononan pecah PL,
bagi yang belum dipecah.

‘Intinya kita ingin memper-
cepat proses. IPH bisa diurus lebih

Permasalahan IPH menjadi ? Sy

g
L

bagian sangat penting yangha-

A

rus diselesaikan, sebab jika
terhambat, akan be qu_ |
Pad& Bea P Efﬂl&h_ﬂ,g -F "”-

Tanah dan Bang man (BP
Sehingga hal ini akan |
pak terhadap pemasuk
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